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Abstrak

Lips are part of the face that have thinner skin compared to other parts of the body, making
them more susceptible to dryness and loss of moisture. Dry lips can cause discomfort, so a
preparation that can help maintain lip moisture is needed. One cosmetic preparation that can
be used is lip balm. Carrot (Daucus carota L.) and orange sweet potato (Ipomoea batatas L.)
are natural ingredients that have the potential to be utilized as moisturizers. This study aimed to
determine whether a combination of ethanol extracts of carrot and orange sweet potato could
be formulated into a lip balm preparation and to determine the concentration that provides the
best moisturizing effect. The study was conducted experimentally using the maceration method
with 80% ethanol. The extracts were formulated at concentrations of 2%, 4%, and 6%, along
with a blank formulation. The evaluation included organoleptic, homogeneity, pH, stability,
irritation, spreadability, adhesion, and moisture tests. Phytochemical screening showed the
presence of alkaloids, flavonoids, tannins, triterpenoids, glycosides, and saponins. In particular,
flavonoids act as antioxidants that help protect the lips from free radicals. The results showed
that the preparation was semi-solid, homogeneous, stable for 8 weeks, and did not cause
irritation. The moisture test showed that the 6% formulation provided the best result, increasing
moisture from 30% to 48% after three days of use. Based on these results, the combination of
ethanol extracts of carrot and orange sweet potato can be formulated into lip balm as a
moisturizer, with the 6% formulation providing the best moisturizing effect. The preparation
had a spreadability of 6.5-7.0 cm and an adhesion time of 4.0-4.8 seconds, meeting the
established requirements.
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Abstrak

Bibir merupakan bagian wajah yang memiliki kulit lebih tipis dibandingkan dengan bagian
tubuh lainnya, sehingga lebih rentan mengalami kekeringan dan kehilangan kelembapan. Bibir
kering dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, sehingga diperlukan sediaan yang dapat
membantu mempertahankan kelembapan bibir. Salah satu sediaan kosmetik yang dapat
digunakan adalah lip balm. Wortel (Daucus carota L.) dan ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L.)
merupakan bahan alami yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pelembap. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak etanol wortel dan ubi jalar oranye dapat
diformulasikan menjadi sediaan lip balm serta menentukan konsentrasi yang memberikan efek
pelembap terbaik. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan metode maserasi
dengan etanol 80%. Ekstrak diformulasikan dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, serta formula
blanko. Evaluasi meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, stabilitas, iritasi, daya sebar, daya
lekat, dan kelembapan. Skrining fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin,
triterpenoid, glikosida, dan saponin. Secara khusus, flavonoid berperan sebagai antioksidan
yang membantu melindungi bibir dari radikal bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sediaan berbentuk semipadat, homogen, stabil selama 8 minggu, dan tidak menyebabkan iritasi.
Hasil uji kelembapan menunjukkan bahwa formula dengan konsentrasi 6% memberikan hasil
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terbaik, dengan peningkatan kelembapan dari 30% menjadi 48% setelah tiga hari penggunaan.
Berdasarkan hasil tersebut, kombinasi ekstrak etanol wortel dan ubi jalar oranye dapat
diformulasikan menjadi lip balm sebagai pelembap, dengan formula konsentrasi 6%
memberikan efek pelembap terbaik. Sediaan memiliki daya sebar sebesar 6,5—7,0 cm dan waktu
daya lekat sebesar 4,0—4,8 detik, sehingga memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.

Kata kunci: lip balm, wortel, ubi jalar oranye, ekstrak etanol, pelembap

PENDAHULUAN

Bibir merupakan bagian wajah yang memiliki peran penting dalam ekspresi,
sensasi, fonasi, pengunyahan, dan daya tarik. Kondisi bibir yang kering dapat
mengganggu kenyamanan sehingga diperlukan sediaan kosmetik yang dapat membantu
mempertahankan kelembapannya. Lip balm merupakan sediaan semi padat yang
digunakan pada bibir untuk membantu menjaga kelembapan dan memberikan
perlindungan.

Pemanfaatan bahan alam dalam kosmetik terus dikembangkan karena bahan
alam dapat menjadi sumber senyawa yang berpotensi memberikan manfaat pada
sediaan. Wortel (Daucus carota L.) dan ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L.)
merupakan bahan yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian
pada skripsi, kedua bahan tersebut mengandung beberapa golongan metabolit sekunder,
yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Skrining
dilakukan secara terpisah sebelum ekstrak dikombinasikan dalam formulasi.

Penelitian terdahulu yang dirangkum dalam skripsi menunjukkan bahwa
pemanfaatan wortel dan ubi jalar sebagai bahan kosmetik telah dilakukan, termasuk
dalam bentuk sediaan bibir. Namun, penelitian mengenai kombinasi ekstrak etanol
wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dalam satu formulasi lip balm masih terbatas.
Selain itu, konsentrasi kombinasi yang menghasilkan efek pelembap paling optimal
perlu ditentukan. Hal tersebut menjadi celah penelitian yang mendasari penggunaan
konsentrasi 2%, 4%, dan 6% dalam penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada
ekstrak etanol wortel dan ubi jalar oranye, mengetahui kemampuan kombinasi kedua
ekstrak untuk diformulasikan menjadi lip balm, serta menentukan konsentrasi yang

menghasilkan efek pelembap terbaik.
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KAJIAN TEORITIS

Lip balm merupakan sediaan kosmetik semi padat yang digunakan pada bibir.
Sediaan harus mempunyai karakteristik fisik yang sesuai sehingga mudah diaplikasikan,
homogen, stabil selama penyimpanan, mempunyai pH yang sesuai, serta memberikan
kemampuan mempertahankan kelembapan.

Wortel (Daucus carota L.) termasuk famili Apiaceae, sedangkan ubi jalar oranye
(Ipomoea batatas L.) termasuk famili Convolvulaceae. Dalam penelitian ini kedua
bahan digunakan sebagai sumber bahan alam untuk dikombinasikan dalam sediaan lip
balm. Proses ekstraksi menggunakan etanol 80% dengan metode maserasi. Metode
tersebut digunakan dalam penelitian karena merupakan tahap ekstraksi yang telah
ditetapkan dalam rancangan penelitian.

Skrining fitokimia merupakan pemeriksaan awal untuk mengetahui golongan
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak. Pada penelitian ini pemeriksaan
meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Hasil
skrining menunjukkan keenam golongan tersebut terdeteksi pada ekstrak wortel dan ubi
jalar oranye.

Penelitian sebelumnya yang tercantum dalam skripsi menunjukkan bahwa ekstrak
ubi jalar dapat diformulasikan dalam sediaan lip balm dan memenuhi beberapa
pengujian mutu fisik. Penelitian lain mengenai sediaan kosmetik berbahan alam juga
menunjukkan bahwa skrining fitokimia dan evaluasi mutu fisik dapat digunakan untuk
menilai kesesuaian ekstrak sebagai bahan dalam sediaan. Penelitian ini memperluas
pendekatan tersebut dengan mengombinasikan ekstrak wortel dan ubi jalar oranye

dalam satu sediaan lip balm.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilaksanakan pada Mei—
Juli 2026 di Laboratorium Penelitian Program Studi S1 Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Indah Medan. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan sampel,
pemeriksaan karakteristik simplisia, penetapan kadar air, pembuatan simplisia, ekstraksi
etanol 80%, skrining fitokimia, pembuatan sediaan lip balm kombinasi, dan evaluasi

mutu fisik sediaan.
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Sampel penelitian berupa wortel (Daucus carota L.) dan ubi jalar oranye (Ipomoea
batatas L.) yang dalam penelitian dipilih dalam kondisi baik, segar, tidak busuk, dan
tidak mengalami kerusakan fisik. Sebanyak 500 g serbuk simplisia masing-masing
diekstraksi menggunakan 5 L etanol 80% dengan metode maserasi. Ekstrak kemudian
divapkan hingga diperoleh ekstrak kental.

Formula sediaan terdiri atas blanko (FO) tanpa ekstrak serta F1, F2, dan F3 yang
masing-masing mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi
jalar oranye sebesar 2%, 4%, dan 6%. Basis sediaan terdiri atas beeswax, vaselin album,
gliserin, metil paraben, dan mineral oil. Bahan dilelehkan dan dicampur hingga
homogen, kemudian ekstrak ditambahkan sesuai konsentrasi sebelum sediaan
dituangkan ke dalam wadah lip balm.

Evaluasi meliputi organoleptis, homogenitas, pH, stabilitas selama delapan
minggu, iritasi, daya sebar, daya lekat, dan kelembapan. Uji kelembapan dilakukan
menggunakan skin analyzer dan pengamatan dilakukan selama tiga hari. Data hasil

pengujian disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel dan uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanense (MEDA)
Universitas Sumatera Utara. Hasil identifikasi menyatakan bahwa sampel yang
digunakan adalah wortel (Daucus carota L.) dari famili Apiaceae dan ubi jalar oranye
(Ipomoea batatas L.) dari famili Convolvulaceae.

Bahan segar masing-masing sebanyak 8 kg setelah proses pengeringan
menghasilkan 800 g bahan kering dan 600 g serbuk simplisia. Sebanyak 500 g serbuk
simplisia masing-masing diekstraksi dengan 5 L etanol 80%. Ekstrak kental yang
diperoleh adalah 85 g untuk wortel dan 65 g untuk ubi jalar oranye. Kadar air simplisia
yang diperoleh adalah 9,98% untuk wortel dan 8% untuk ubi jalar oranye sehingga

berada di bawah batas 10% yang digunakan dalam penelitian.
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Skrining Fitokimia

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Wortel

NO Pemeriksaan Ekstrak etanol wortel
1 Alkaloid (+) Berbentuk endapan coklat
2 Flavonoid (+) Berbentuk larutan jingga pada lapisanya
3 Saponin (+) Berbentuk busa 1-10 cm
4  Tanin (+) Berbentuk hijau kehitaman
5  Steroid/Tripenoid (+) Berbentuk residu biru kehitaman
6  Glikosida (+) Berbentuk endapan merah bata

Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia ubi ekstrak etanol ubi jalar oranye

NO  Pemeriksaan Ekstrak etanol

1 Alkaloid (+) Berbentuk endapan coklat

2 Flavonoid (+) Berbentuk larutan kuning pada lapisanya
3 Saponin (+) Berbentuk hijau kehitaman

4 Tanin (+)Berbentuk hijau kehitaman

5 Steroid/Tripenoid (+) Berbentuk residu biru kehitaman

6 Glikosida (+) Berbentuk endapan merah bata

Uji skrining fitokimia dilakukan secara terpisah untuk mengetauhi kandungan
senyawa metabolit sekunder dari masing- masing ekstrak. Dengan demikian, dapat
dipastikan senyawa aktif apa saja yamg terdapat pada ekstrak wortel dan ekstrak ubi
jalar oranye sebelum keduanya dikombinasikan dalam formulasi /ip balm.

Hasil skrining menunjukkan bahwa kedua ekstrak mengandung alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Pemeriksaan secara
terpisah dilakukan untuk mengetahui kandungan masing-masing ekstrak sebelum
dikombinasikan. Hasil tersebut mendukung penggunaan kedua bahan sebagai sumber
bahan aktif dalam formulasi.

Hasil uji organoleptis sediaan lip balm
Pengamatan uji organoleptis sediaan lip balm yang mengandung kombinasi
ekstrak etanol wortel dan ubi jalar oranye dilakukan meliputi warna, aroma dan teksture.

Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada table 4.3 dibawah ini
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Tabel 3. Hasil uji organoleptis lip balm pewarna alami blanko dan ekstrak etanol wortel

dan ubi jalar oranye

Formulasi sediaan Warna Aroma Bentuk
Blanko Putih Khas manis Semi padat
Lip balm EEWUIJO 2% Oranye muda Khas manis Semi padat
Lip balm EEWUIJO 4% Oranye tua Khas manis Semi padat
Lip balm EEWUIJO 6% Oranye tua pekat Khas manis Semi padat
Keterangan:

Blanko: Tanpa ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye
EEWUIJO: Ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

Berdasarkan hasil pengujian organoleptis pada sediaan lip balm kombinasi
ekstrak etanol dan ekstrak etanol ubi jalar oranye tekstur yang dihasilkan dari sediaan
lip balm blanko, sediaan lip balm berbagai konsentrasi yaitu semi padat, pada aroma lip
balm blanko dan lip balm berbagai konsentrasi 2%, 4%, dan 6% menghasilkan sediaan
lip balm beraroma khas manis

Dan pada hasil warna, berwana putih untuk sediaan blanko, berwarna oranye
muda pada sediaan lip balm kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar
oranye 2%, berwarna oranye tua pada sediaan lip balm kombinasi ekstrak etanol wortel
dan ekstrak etanol ubi jalar oranye 4%, berwarna oranye tua pada sediaan lip balm
kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye 6%.
Hasil uji homogenitas lip balm

Pengamatan uji homogenitas lip balm menggunakan kombinasi esktrak etanol
wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye bahwa sediaan yang dibuat tidak terlihat
adanya butiran kasar pada object glass partikel saat dilakukan pengamatan dan tidak ada
partikel-partikel kecil pada sediaan, sehingga dapat disimpulkan sediaan lip balm
pewarna alami homogen.
Hasil uji pH sediaan lip balm

Pengamatan pada pengukuran Ph sediaan lip balm yang mengandung kombinasi
ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dari berbagai konsentrasi dapat

dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil pengukuran pH sediaan lip balm pewarna alami blanko dan kombinasi

ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

Sediaan Nilai pH pengukuran Rata-rata
I II I
Blanko pHS52 pHS,1 pH 5,2 pH 5,2
Lip balm EEWUIJO 2% pH6,2 pH6,1 pH 6,2 pH 6,1
Lip balm EEWUJO 4% pH6,2 pH6,3 pH 6,3 pH 6,2
Lip balm EEWUIJO 6% PH6,3 pH64 pH 6,5 pH 6,4

Keterangan:
Blanko: Tanpa kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye
EEWUIJO: Ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

Berdasarkan table diatas bahwa semangkin tinggi konsentrasi kombinasi ekstrak
etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye semangkin tinggi pula Ph yang
dihasilkan, ini dikarnakan semangkin tinggi konsentrasi kombinasi ekstrak etanol wortel
dan ekstrak etanol ubi jalar oranye pada sediaan lip balm maka semangkin tinggi
tingkat keasaman, berdasarkan persyaratan PH lip balm yang baik menurut SNI 16-495-
2019 yaitu 4,5-6,5 dari pernyataan di atas sediaan lip balm yang diformulasikan dengan
kandungan kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dari
berbagai konsentrasi seluruhnya memenuhi syarat yaitu pada blanko 5,2-6,2, pada
sediaan 2% 6,2-6,2, pada sediaan 4% 62-63, dan pada sediaan 6% 63-64. Hal ini
menunjukan bahwa sediaan lip balm kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol
ubi jalar oranye memiliki PH aman untuk digunakan pada bibir.
Hasil uji stabilitas sediaan lip balm

Uji stabilitas dapat diamati dengan adanya suatu perubahan dalam penampilan
fisik, warna, bau, dan tekstur dari formulasi tersebut. Maka dilakukan evaluasi selama 8

hari, hasil dapat di lihat pada table 4.5
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Tabel 3. Hasil pengamatan stabilitas sediaan lip balm pewarna alami kombinasi ekstrak

etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar ubi jalar oranye.

Pemeriksaan formula Pengamatan Hari Ke
1 2 3 4 5 6 7 8
Bentuk Blanko Sp Sp  Sp Sp Sp Sp Sp Sp

(konsisten)  Lipbalm2% Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp
Lipbalm4% Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp
Lipbalm6% Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp Sp

Warna Blanko P P P P P P P P
Lipbalm2% Om Om Om Om Om Om Om Om
Lipbalm4% Ot Ot Ot Ot Ot Ot Ot Ot
Lipbalm6% Ot Ot Ot Ot Ot Ot Ot Ot

Bau Blanko Km Km Km Km Km Km Km Km
Lip balm 2 % Km Km Km Km Km Km Km Km
Lip balm 4 % Km Km Km Km Km Km Km Km
Lip balm 6 % Km Km Km Km Km Km Km Km

Keterangan:
EEWUJO: Ekstrak etanol wortel dam ekstrak etanol ubi jalar oranye
Blanko: Tanpa kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye
Sp : Semi Padat
Pk :Putih keruh
Om : Oranye muda
Ot  :Oranye tua
Km : Khas manis

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa hasil uji stabilitas yang dilakukan selama 8
hari, seluruh sediaan stabil dari minggu pertama hingga hari ke-8 baik dari segi bentuk,
warna, aroma yang membuktikan bahwa sediaan kombinasi ekstrak etanol wortel dan
ekstrak etanol ubi jalar oranye tetap konsisten.
Hasil Uji Iritasi Sediaan lip balm

Pengamatan ini dilakukan terhadap sediaan lip balm blanko dan sediaan lip balm

yang mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

dengan berbagai konsentrasi. Hasil uji iritasi sediaan lip balm blanko dan kombinasi
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ekstrak etanol wortel dan ekstrak ubi jalar oranye dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil uji iritasi sediaan lip balm blanko dan kombinasi ekstrak etanol wortel

dan ekstrak etanol ubi jalar ubi jalar oranye

Pengamatan Formulasi sediaan Responden

1 2 3 4 5 6

Kulit Blanko - - - - - -
kemerahan Lip balm EEWUJO 2 - - - - - -
%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
4%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
6%
Kulit gatal- Blanko - - - - - -
gatal Lip balm EEWUJO 2 - - - - - -
%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
4%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
6%
Kulit bengkak  Blanko - - - - - -
Lip balm "EEWUJO - - - - - -
2%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
4%
Lip balm EEWUJO - - - - - -
6%

Keterangan:
Blanko : Tanpa kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar
oranye
EEWUJO: Ekstrak etanol wortel dam ekstrak etanol ubi jalar oranye
- : Negatif
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Percobaan ini dilakukan pada 6 orang sukarelawan dengan sediaan lip balm
blanko dan sedial lip balm yang mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan
ekstrak etanol ubi jalar oranye dengan berbagai konsentrasi, terlihat bahwa pada sediaan
lip balm blanko dari sukarelawan ke-1 sampai ke sukarelawan ke-6 tidak menimbulkan
kemerahan, kulit gatal-gatal, dan kulit bengkak, untuk sediaan lip balm yang
mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dengan
konsentrasi 2% dari sukarelawan ke-1 sampai sukarelawan ke-6 tidak menumbulkan
kemerahan, kulit gatal-gatal dan kulit bengkak, untuk sediaan lip balm yang
mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dengan
konsentrasi 4% dari sukarelawan ke-1 sampai sukarelawan ke-6 tidak menimbulkan
kemerahan, kulit gatal-gatal dan kulit bengkak dan untuk sediaan lip balm yang
mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dengan
konsentrasi 6% juga tidak menimbulkan kemerahan, kulit gatal-gatal,dan bengkak pada
kulit sukarelawan ke-1 sampai ke-6, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sediaan lip
balm blanko dan yang mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol
ubi jalar oranye aman digunakan pada permukaan kulit, yang tidak menimbulkan iritasi
pada kulit sukarelawan.

Hasil Uji Daya Sebar pada sediaan lip balm

Pengamatan pada uji daya sebar sediaan lip balm yang mengandung kombinasi
ekstrak etanol wortel dan ektrak etanol ubi jalar oranye dari berbagai konsentrasi dapat
dilihat pada tabel 4.7 sebagai brikut.
Tabel 7. Hasil uji daya sebar sediaan lip balm pewarna alami kombinasi ekstrak etanol

wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

Formulasi Sediaan I II I Nilai
(CM) (CM) (CM) Rata-rata
Blanko 7,0 6,0 7,0 6,6
Lip Balm EEWUJO 2% 6.5 7,0 7,0 6,8
Lip Balm EEWUIJO 4 % 7,0 7,0 6,9 6,9
Lip Balm EEWUJO 6% 7,0 6,8 7,0 6,9
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Keterangan:
Blanko : Tanpa kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar
oranye

EEWUIJO : Ekstrak etanol wortel dam ekstrak etanol ubi jalar oranye

Dalam pengujian daya sebar lip balm dilihat semangkin tinggi pula daya sebar
nya, dikarenakan konsentrasi yang lebih tinggi , jumlah zat aktif yang tersedia untuk
melakukan fungsi untuk penyebaran juga meningkat, syarat dari uji daya sebar yaitu
dengan diameter 5-7 cm, Dari hasil pengujian daya sebar pada sediaan lip balm yang
mengandung kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye bahwa
memenuhi syarat daya sebar yaitu 6,5-7,0.
Hasil uji daya lekat sediaan lip balm

Pengamatan pada uji daya lekat sediaan lip balm blanko dan yang mengandung
kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye dari berbagai
konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut
Tabel 5. Hasil uji daya lekat sediaan lip balm pewarna alami kombinasi ekstrak etanol

wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye

Formulasi I II I Nilai
Sediaan (detik) (detik) (detik) Rata-rata
Blanko 4 4 4,1 4,0
Lip balm EEWUJO 2% 4 4,2 4,4 4,2
Lip balm EEWUIJO 4 % 4,2 4,3 4,6 4,4
Lip balm EEWUIJO 6% 4,6 4,9 5 4,8
Keterangan:

Blanko : Tanpa kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye
EEWUJO: Ekstrak etanol wortel dam ekstrak etanol ubi jalar oranye

Hasil pengujian daya lekat, dengan standar daya lekat lip balm yang baik > 4 detik
dari table di atas menghasilkan semangkin tinggi kombinasi ekstrak etanol wortel dan
ekstrak etanol ubi jalar oranye semangkin tinggi waktu daya lekat yang dihasil kan, ini
dikarenakan penggunaan ekstrak terutama dari bahan alami dapat meningkatkan
kekentalan, kekentalan yang lebih tinggi membuat lip balm lebih lengket dan bias tahan

lama di bibir. Dari hasil pengujian daya lekat pada sediaan lip balm yang mrngandung
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kombinasi ekstrak etanol wortel dan ekstrak etanol ubi jalar oranye bahwa sediaan
memenuhi syarat daya lekat yaitu dengan waktu 4-5 detik.
Hasil uji kelembapan

Pengukuran kelembapan dilakukan dengan menggunakan alat skin anlyzer.
Perawatan yang dilakukan menunjukkan adanya efek peningkatan kadar air pada kulit
lengan tangan sukarelawan setelah pemakaian sediaan moisturizer gel sari buah pir,
yaitu kondisi kulit mengalami peningkatan kadar air menjadi normal. Hasil uji
pengukuran kelembapan pada sukarelawan dapat dilihat pada tabel 4.9 pengamatan
kadar air. Gambar hasil uji kadar air dapat dilihat pada lampiran 12.

Tabel 6. Hasil perhitungan peningkatan kelembapan pada kulit sukarelawan

Sukarelawan Sebelum Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3
S1 30% 40% 44% 48%
S2 30% 41% 45% 49%
S3 30% 40% 44% 48%
S4 30% 40% 43% 47%
S5 30% 41% 45% 48%
S6 30% 41% 45% 48%

Sebelum penggunaan sediaan, seluruh sukarelawan memiliki nilai kelembapan
kulit yang sama, yaitu 30%. Setelah penggunaan selama tiga hari, seluruh formula
menunjukkan peningkatan kelembapan kulit. Formula blanko hanya memberikan
peningkatan kecil hingga rata-rata 34,0%, sedangkan formula dengan ekstrak 2%, 4%,
dan 6% meningkatkan kelembapan berturut-turut menjadi sekitar 42,2%, 45,2%, dan
48,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak dalam

sediaan lip balm, semakin besar peningkatan kelembapan kulit yang diperoleh.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulka sebagai berikut.

a. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol wortel (Daucus carota
L.) dan ekstrak etanol ubi jalar oranye (Ipomoea batatas L.), mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, tripenoid, glikosida dan

saponin. yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam sediaan lip balm
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b. Kombinasi ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) dan ubi jalar oranye (Ipomoea
batatas L.) berhasil diformulasikan menjadi sediaan lip balm sebagai pelembab dan
memenuhi pengujian mutu fisik yaitu uji organoleptis, uji stabilitas, uji
homogenitas, uji ph, uji daya sebar, uji daya lekat, uji iritasi, dan uji kelembapan.
yang telah dilakukan.

c. Berdasarkan hasil uji kelembapan, formula F3 dengan konsentrasi ekstrak etanol
wortel dan ekstrak etanol ubu jalar oranye 6% menghasilkan lip balm yang paling
melambapkan dengan nilai 48 % dimana nilai kelembapan normal 38%-42%

sehingga sediaan {3 memenuhi nilai kelembapannya.
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